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ABSTRAK

Puncak Lawang adalah puncak yang terletak di Kawasan yang cukup tinggi yang ada di Kabupaten Agam.
Dikawasan ini berdasarkan pendapat Disparpora Kabupaten Agam, Syatria, 26/11/2021 yaitu peningkatan daya
tarik wisatawan yang berkunjung pada masing-masing objek kurang diminati karena kurangnya fasilitas
penginapan dan pendukung yang belum ada sama sekali. Serta untuk menarik wisatawan untuk berkunjung ke
Puncak lawang maka dirancangkanlah Villa Puncak Lawang sebagai fasilitas pendukung sebagai penunjang
daya tarik wisatawan agar berkunjung ke Kawasan wisata ini.

Kata kunci : Wisatawan, Dataran Tinggi, Fasilitas, Villa

PENDAHULUAN

Puncak Lawang adalah salah satu destinasi kunjungan
wisatawan. Di Kawasan ini terdapat wisata alam
seperti area pohon pinus. Tidak hanya itu, untuk di
Kawasan ini juga terdapat kegiatan wisata seperti
paralayan. Tetapi ada kekurangan yang disebutkan
oleh pemilik dari Kawasan Puncak Lawang ini yaitu
Zola Pandu fasilitas penginapan untuk wisatawan
yang berkunjung ke daerah ini masih belum ada.
Maka dari itu zola pandu berencana akan membuat
sebuah penginapan seperti villa yang akan diletakkan
di area wisata Puncak Lawang ini. Dengan membuat
villa ini akan membuat destinasi wisata ini akan
semakin banyak dikunjungi oleh wisatawan baik
asing masupun wisatawan local. Sehingga dari segi
pengunjung maupun ekonomi juga akan semakin
meningkat.

METODE

Dengan meggunakan metode penelitian deskriptif
untuk menganalisa data. Pada penggunaan teknis
deskriptif dapat memusatkan perhatian pada
permasalahan yang berisi fakta actual. Serta juga
dapat menggamnbarkan fakta tentang permasalahan
yang diselidiki sebagaimana adanya. Dengan
mengimplementasikan interpretasikan secara
mendetail. Juga berdasarakan upaya peningkatan

pengunjung yang akan membantu berbagai sector
seperti wisatawan juga ekonomi yang ada di daerah
Puncak Lawang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan RTRW Kabupaten Agam 2010 sampai
2030 pasal 36 ayat 1 tentang rencana pengembangan
kawasan pariwisata huruf f terdiri atas Kawasan
pariwisata alam, pariwisata budaya, buatan atau minat
khusus, maka yang terpilih terdapat pada area Puncak
Lawang, Kecamatan Matur, Kabupaten Agam.

Gambar 1. Lokasi Tapak
Sumber : Google Earth, 2021

Lokasi : Puncak Lawang, Kecamatan Matur,
Kabupaten Agam, Sumatera Barat

Luas Site :11.500 m?

Lebar Jalan : 12 meter
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Batasan Tapak
Site memiliki batasan-batasan yaitu :

Utara : Hutan Pinus

Barat : Hutan Pinus dan Sawah
Selatan : Pemukiman

Timur : Danau Maninjau
Konsep

Konsep massa bangunan diambil dari bentuk persegi
dengan atap runcing keatas, dengan transformasi
bentuk tersebut mampu membuat permainan bentuk
yang mengikuti bentuk alam sekitar yang berada di
perbukitan yang tinggi.
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Gambar 2. Konsep Massa Bangunan
Sumber : Konsep Penulis, 2022

Gambar 3 . Gagasan Desain
Sumber : Konsep Penulis, 2022

Serta pengambilan konsep dari preseden arsitektur
dari karya arsitektur terkenal dengan bentukan
bangunannya yang mengikuti  bentuk alam
pegunungan dan danau

Gambar 4. Referensi Desain
Sumber : Archdaily, 2022

KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan Perancangan Villa di Kawasan Puncak
Lawang ini dengan proses analisa secara deskriptif
dan pembuatan konsep mengikuti bentuk alam sekitar.
Juga dengan pemanfaatan potensi wisata yang sudah
ada dan dapat dinikmati wisatawan yang berkunjung.

Maka akan mampu menarik wisatawan dengan
fasilitas pendukung seperti penginapan agar dapat
mewujudkan destinasi wisata terlengkap di Sumatera
Barat
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